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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan  Hasil Penelitian dan Pembahasan Pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Potensi Retribusi Daerah pada Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur : 

a. Berdasarkan Analisis Location Quotient menunjukkan bahwa Retribusi 

Daerah Perizinan Tertentu memliki sektor basis dominan mendominasi 

seluruh 22 Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

b. Berdasarkan Analisis Model Rata Pertumbuhan menunjukkan bahwa 

Retribusi Daerah Perizinan Tertentu merupakan sektor yang termasuk 

kedalam klasifikasi dominan dan potensial pada Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

c. Berdasarkan Analisis Overlay menunjukkan  bahwa 3 Kabupaten yang 

termasuk ke dalam kriteria dominan dan 4 Kabupaten yang termasuk ke 

dalam kriteria potensial dalam Sektor Retribusi Jasa Umum, sedangkan 

terdapat 3 Kabupaten yang termasuk ke dalam kriteria dominan dan 6 

Kabupaten yang termasuk ke dalam Sektor Retribusi Jasa Usaha kriteria 

potensial, dan untuk Sektor Retribusi Perizinan Tertentu terdapat 4 

kabupaten yang termasuk ke dalam kriteria dominan akan tetapi tidak 

ada Kabupaten dan Kota yang termasuk ke dalam kriteria potensial. 
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2. Jenis Retribusi Daerah yang memiliki potensi dan dapat dikembangkan di 

Kabupaten dan Kota pada Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah tidak 

sama bahkan di setiap Kabupaten dan Kota memiliki jenis potensi berbeda 

dengan kabupaten lainnya dikarenakan setiap Kabupaten dan Kota 

memiliki kendala-kendala dalam penerimaan retribusi yang terdiri dari 

beberapa hal yaitu, sumber daya manusia secara kualitas dan kuantitas 

masih kurang, fasilitas-fasilitas yang kurang memadi, kurangnya 

pengawasan dan kurangnya kesadaran dalam membayar Retribusi Daerah 

6.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian ini, penulis memberikan saran bagi pihak 

pemerintah Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai 

berikut : 

1. Sumber pendapatan retribusi daerah yang telah dikategorikan dalam 

kategori sumber  potensial, perlu dilakukan upaya peningkatan dengan 

melakukan ekstensifikasi atau ekspansi yakni meningkatkan potensi yang 

ada dengan cara memperluas potensi sebelumnya. 

2. Pemerintah daerah perlu melakukan upaya yang lebih optimal lagi 

terhadap  sumber-sumber retribusi daerah  yang masih dalam kategori 

negatif dan non potensial agar perlu dilakukan upaya dengan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui program pendidikam  

dengan meningkatkan  kegiatan sosialisasi penyuluhan tentang pajak dan 

retribusi daerah kepada masayrakat, sehingga dapat menumbuhkan 

kesadaran masyarakat dalam partisipasi pembangunan daerah melalui 
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pembayaran pajak dan retribusi daerah, serta upaya pengembangan  

dengan meningkatkan kemapuan teknis melallui pendidikan dan latihan, 

sehingga memiliki kapasitas mengelola potensi pendapatan secara lebih 

baik  sehingga dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
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